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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru kelas I-VI dalam merencanakan pembelajaran Problem Based 
Learning melalui supervisi akademik dengan bimbingan intensif di SDN 1 Pandu 
Senjaya  pada semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan kenyataan dan 
kondisi riil yang ada di SDN 1 Pandu Senjaya  dari 8 rombongan belajar yang diampu 
oleh 10 guru kelas menunjukkan  kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas hasilnya masih rendah. Melalui pembelajaran problem based 
learning dengan bimbingan intensif secara kelompok dan individu  dapat 
meningkatkan kompetensi guru secara signifikan dari kondisi awal tarap serap 63% 
ke siklus I tarap serapnya 77%  dan pada siklus II meningkat menjadi 87% ada 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus II sebesar 24%. Dengan bimbingan intensif 
secara kelompok dan individu dapat meningkatkan kemampuan menyusun RPP 
berbasis problem based learning dari kondisi awal tarap serap 61% ke siklus I tarap 
serapnya 79%  meningkat lagi pada siklus II sebesar 89% ada peningkatan dari pra 
siklus ke siklus II sebesar 28%. Dengan bimbingan intensif secara kelompok dan 
individu dapat meningkatkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran  
berbasis problem based learning dari kondisi awal tarap serap 62% ke siklus I tarap 
serapnya 80%  meningkat lagi pada siklus II sebesar 88% ada peningkatan dari pra 
siklus ke siklus II sebesar 26%.  
 
Kata Kunci : Problem Based Learning, Supervisi Akademik, Bimbingan Intensif  
 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan kenyataan dan 
kondisi riil yang ada di SDN 1 Pandu 
Senjaya dari 10 rombongan belajar yang 
diampu oleh 10 guru kelas menunjukkan  
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas hasilnya masih 
rendah. Hasi pra siklus menunjukkan 
dari 10 guru 60% atau 6 orang 
kemampuannya masih kurang dan cukup 
dan yang 40% atau 4 orang cukup baik.    
Berdasarkan  latar belakang 
masalah tersebut diajukan rumusan 
masalah: 1) Apakah melalui supervisi 
akademik dengan bimbingan intensif 
dapat meningkatkan kemampuan guru 
kelas I-VI dalam merencanakan 
pembelajaran Problem Based Learning di 
SDN 1 Pandu Senjaya pada semester 1 
Tahun Pelajaran 2019/2020, 2) 
Bagaimana perubahan perilaku guru 
setelah mendapatkan supervisi akademik 
dengan bimbingan intensif dapat 
meningkatkan kemampuan guru kelas I-
VI dalam melaksanakan pembelajaran 
Problem Based Learning di SDN 1 Pandu 
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Senjaya pada semester 1 Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
Berdasarkan latar belakang di 
atas tujuan dari penelitian ini adalah:  
1)Mendeskripsikan peningkatan kemam-
puan guru kelas I-VI dalam 
merencanakan pembelajaran Problem 
Based Learning melalui supervisi 
akademik dengan bimbingan intensif di 
SDN 1 Pandu Senjaya pada semester 1 
Tahun Pelajaran 2019/2020, 
2)Mendeskripsikan kemampuan guru 
kelas I-VI dalam melaksanakan 
pembelajaran Problem Based Learning 
melalui supervisi akademik dengan 
bimbingan intensif di SDN 1 Pandu 
Senjaya pada semester 1 Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
 
Problem Based Learning  
Pembelajaran Problem Based 
Learning dapat diterapkan dalam 
kurikulum pada semua mata pelajaran 
dan semua kelas. Pendekatan 
pembelajaran Problem Based Learning 
secara garis besar langkah-langkahnya 
adalah: a)kembangkan pemikiran bahwa 
anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, dan 
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya b)laksanakan 
sejauh muyngkin kegiatan inquiri untk 
semua topik. c)kembangkan sifat ingin 
tahu siswa dxengan bertanya d) ciptakan 
masyarakat belajar. e)hadirkan model 
sebagai contoh pembelajaran. f)melaku-
kan penilaian yang sebenarny dengan 
berbagai cara. g)lakukan refleksi di akhir 
pertemuan.   
Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka berfikir diajukan hipotesis 
tindakan sebagai berikut: 1)Melalui 
supervisi akademik dengan bimbingan 
intensif dapat meningkatkan kompetensi 
guru kelas di SDN 1 Pandu Senjaya 
semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2) Melalui supervisi akademik dengan 
bimbingan intensif dapat meningkatkan 
kemampuan guru  menyusun RPP dan 
menerapkannya dalam pembelajaran 
Problem Based Learning bagi guru kelas 
di SDN 1 Pandu Senjaya  pada semester 1 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan 3 bulan 
yaitu bulan Juli sampai dengan bulan 
Oktober 2019. Bulan pertama yaitu bulan 
Juli digunakan peneliti untuk menyusun 
proposal dan menyusun instrument PTS. 
Bulan berikutnya yaitu Agustus 
digunakan untuk mengumpulkan data 
primer dan data skunder selanjutnya 
melakukan tindakan siklus I dan siklus II. 
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Setelah data terkumpul untuk analisis 
data supaya analisis data baik, kemudian 
melakukan pembahasan atau diskusi 
dengan teman sejawat (kolaborator). 
Data yang didiskusikan dengan teman 
sejawat dipakai dasar penulisan laporan 
penelitian. Bulan September untuk 
menyusun laporan hasil penelitian dan 
dari hasil laporan tersebut diseminarkan.  
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 
Pandu Senjaya Kecamatan Pangkalan 
Lada yang terletak di Desa Pangkalan 
Lada Kecamatan Pangkalan Lada yang 
terdiri dari 10 guru kelas.  Berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara lisan 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap 10 
orang guru kelas I-VI yang mengajar di 
SDN 1 Pandu Senjaya diperoleh 
informasi dan gambaran tentang 
kompetensi guru dan kemampuan dalam 
penerapan pembelajaran Problem Based 
Learning yang cenderung rendah. 
Beberapa diantaranya adalah 
kemampuan mengajar rendah, 
lingkungan kerja yang kurang 
mendukung, motivasi guru rendah, dan 
tingkat kedisiplinan dalam 
melaksanakan tugas rendah. 
Subjek penelitian ini adalah 
seluruh guru kelas I-VI di SDN 1 Pandu 
Senjaya Pangkalan Lada yang berjumlah 
10 guru (karena ada kelas paralel). 
Adapun objek penelitian adalah 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
dan penerapannya pada pembelajaran 
problem based learning bagi guru di SDN 
1 Pandu Senjaya Kecamatan Pangkalan 
Lada Kabupaten Waringin Barat 
semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Sumber data penelitian meliputi 
tempat dan peristiwa penelitian, yakni 
berbagai kegiatan bimbingan intensif 
yang berlangsung di SDN 1 Pandu 
Senjaya Pangkalan Lada Kecamatan 
Pangkalan Lada Kabupaten Waringin 
Barat semester 1 tahun pelajaran 
2019/2020 yang dialami  bersama oleh 
guru dan peneliti baik sebelum tindakan 
(survey awal) maupun setelah 
dilaksanakan bimbingan intensif. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru kelas I-VI di SDN 1 Pandu 
Senjaya Pangkalan Lada. 
Sumber data primer diperoleh 
dari hasil wawancara dengan guru-guru 
di SDN 1 Pandu Senjaya. Sedangkan  
sumber data sekunder diambil 
berdasarkan hasil kajian dokumentasi 
dan pengamatan personal pada waktu 
kegiatan pembelajaran problem based 
learning di kelas. 
Berdasarkan data yang telah 
terkumpul, dianalisis secara deskriptif 
komparatif yang dilanjutkan refleksi. 
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Untuk data kompetensi guru dan 
kompetensi guru  dalam menerapkan 
pembelajaran problem based learning 
yang diperoleh dari hasil wawancara, 
kajian dokumentasi, dan hasil observasi  
dianalisis secara deskriptif komparatif 
yaitu dengan membandingkan pada 
kondisi awal, siklus I dan siklus II.   
Sebagai tolok ukur keberhasilan 
pelaksanaan penelitian tindakan sekolah 
maka ditentukan adanya indikator 
kinerja sebagai berikut: 1) Subjek 
penelitian yang pada kondisi awal 
tingkat kemampuan guru dalam kategori 
rendah, diharapkan setelah diberikan 
bimbingan pada siklus I dan siklus II 
meningkat menjadi lebih baik. 2) Subjek 
penelitian yang pada kondisi awal 
tingkat kemampuan guru  dalam 
pembelajaran problem based learning 
kategori rendah, diharapkan setelah 
diberikan bimbingan pada siklus I dan 
siklus II meningkat menjadi lebih baik 
berupa penyusunan RPP tematik yang 
menunjukkan adanya aktifitas yang aktif, 
inspiratif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
 
 
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Siklus I 
 
Tabel 1. Refleksi Kompetensi Guru Pada Siklus I 
No Kondisi Awal Siklus I Refleksi 
1 Nilai Rata-rata: 63 Nilai Rata-rata: 77 Ada peningkatan 14 poin 
2 Nilai Terendah: 50 Nilai Terendah: 60 Ada peningkatan 10 poin  
3 Nilai Tertinggi: 70 Nilai Tertinggi: 90 Ada peningkatan  20 poin  
4 Tarap Serap: 63% Tarap Serap: 77% Ada peningkatan 14% 
5 Kategori Cukup Kategori Cukup Baik  Ada peningkatan dari kategori 
cukup menjadi kategori cukup baik 
Simpulan: Melalui bimbingan 
intensif secara kelompok melalui  
pertemuan guru  dapat 
meningkatkan kompetensi guru 
dari kondisi awal tarap serap 63% 
ke siklus I tarap serapnya 77%  
meningkat 14% 
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Tabel 2. Refleksi Menyusun RPP  Tematik Siklus I 
No Kondisi Awal Siklus I Refleksi 
1 Nilai Rata-rata: 61 Nilai Rata-rata: 79 Meningkat 18 popin 
2 Nilai Terendah: 50 Nilai Terendah: 70 Meningkat 20 poin 
3 Nilai Tertinggi: 70 Nilai Tertinggi: 90 Meningkat 20 poin  
4 Tarap Serap: 61% Tarap Serap: 79% Meningkat 18% 
5 Kategori Cukup Kategori Cukup 
Baik 
Meningkat dari kategori cukup 
menjadi kategori cukup baik. 
Simpulan :  Melalui bimbingan 
intensif secara kelompok melalui  
pertemuan guru  dapat 
meningkatkan kemampuan 
menyusun RPP tematik dari kondisi 
awal tarap serap 61% ke siklus I 
tarap serapnya 79%  meningkat  
18% 
 
Tabel 3. Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran  Tematik Siklus I 
No Kondisi Awal Siklus I Refleksi 
1 Nilai Rata-rata: 62 Nilai Rata-rata: 80 Meningkat 18 poin 
2 Nilai Terendah: 50 Nilai Terendah: 70 Meningkat 20 poin 
3 Nilai Tertinggi: 70 Nilai Tertinggi: 90 Meningkat 20 poin  
4 Tarap Serap: 62% Tarap Serap: 80% Meningkat 18% 
5 Kategori Cukup  Kategori Cukup 
Baik  
Meningkat dari kategori cukup 
menjadi kategori cukup Baik 
Simpulan :  Melalui bimbingan 
intensif secara kelompok melalui  
pertemuan guru  dapat meningkatkan 
kemampuan melaksanakan 
pembelajaran  tematik dari kondisi 
awal tarap serap 62% ke siklus I 
tarap serapnya 80%  meningkat  18% 
    
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kompetensi guru guru dan 
pembelajaran tematik pada siklus I 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
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guru sudah memahami memiliki 
kompetensi guru sebagai guru dan 
mampu menyusun RPP tematik dengan 
baik serta menerapkannya dalam 
pembelajaran di kelas. Namun untuk 
memantapkan hasil bimbingan maka 
peneliti melanjutkan bimbingan intensif  
pada siklus II. 
 
Deskripsi Data Siklus II 
Hasil observasi terhadap hasil 
penyusunan RPP dan pembelajaran 
tematik ini kepala lakukan melalui 
kunjungan kelas pada saat guru 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Guru melakukan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan RPP yang 
disusunnya, kepala sekolah  mengamati 
jalannya pembelajaran yang berlangsung 
dengan kondusif. 
Sedangkan hasil penilaian 
kompetensi guru terhadap responden 
tersaji pada grafik berikut : 
 
 
Grafik 1 Kompetensi Guru Siklus II 
 
Dari tabel dan grafik di atas hasil 
pengamatan terhadap guru dalam 
menyusun Rencana Perbaikan 
Pembelajaran (RPP) diperoleh hasil yang 
mengembirakan, yaitu guru sudah 
mampu menyusun RPP dengan sangat 
baik, dengan tingkat kemampuan dalam 
menyusun RPP diperoleh nilai 70-100 
dan daya serap (89%). 
Adapun grafik tentang hasil 
pengamatan terhadap guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Problem 
Based Learning  sebagai berikut :
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Grafik 2 Pembelajaran Problem based learning Siklus II 
 
 
Berdasarkan tabel dan grafik 
tersebut diperoleh gambaran bahwa 
guru benar-benar telah memahami 
pengtingnya RPP sebagai acuan dalam 
pembelajaran di kelas. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil pengamatan dari 
10 responden diperoleh skor 70-100 dan 
tarap serap (89%) dalam kategori sangat 
baik
. 
Tabel 4. Refleksi Kompetensi Guru Pada Siklus II 
No Siklus I Siklus II Refleksi 
1 Nilai Rata-rata: 77 Nilai Rata-rata: 87 Ada peningkatan 10 poin 
2 Nilai Terendah: 60 Nilai Terendah: 70 Ada peningkatan 10 poin  
3 Nilai Tertinggi: 90 Nilai Tertinggi: 100 Ada peningkatan  10 poin  
4 Tarap Serap: 77% Tarap Serap: 87% Ada peningkatan 10% 
5 Kategori Cukup 
Baik 
Kategori Baik Ada peningkatan dari kategori cukup 
baik menjadi kategori baik 
Simpulan: Melalui bimbingan intensif 
secara individu  dapat meningkatkan 
kompetensi guru dari siklus I tarap 
serap 77% ke siklus II tarap serapnya 
87%  meningkat 10% 
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Tabel 5. Refleksi Menyusun RPP  Tematik Siklus II 
No Siklus I Siklus II Refleksi 
1 Nilai Rata-rata: 79 Nilai Rata-rata: 89 Meningkat 10 poin 
2 Nilai Terendah: 70 Nilai Terendah: 70 Meningkat 0 poin 
3 Nilai Tertinggi: 90 Nilai Tertinggi: 100 Meningkat 10 poin  
4 Tarap Serap: 79% Tarap Serap: 89% Meningkat 10% 
5 Kategori Cukup 
Baik 
Kategori Baik Meningkat dari kategori cukup baik 
menjadi kategori baik. 
Simpulan :  Melalui bimbingan 
intensif secara individu dapat 
meningkatkan kemampuan 
menyusun RPP tematik dari siklus I 
tarap serap 79% ke siklus II tarap 
serapnya 89%  meningkat  10% 
 
Tabel 6. Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran  Tematik Siklus II 
No Siklus I Siklus II Refleksi 
1 Nilai Rata-rata: 80 Nilai Rata-rata: 88 Meningkat 8 popin 
2 Nilai Terendah: 70 Nilai Terendah: 70 Meningkat 0 poin 
3 Nilai Tertinggi: 90 Nilai Tertinggi: 100 Meningkat 10 poin  
4 Tarap Serap: 80% Tarap Serap: 88% Meningkat 8% 
5 Kategori Cukup 
Baik  
Kategori Baik Meningkat dari kategori cukup  baik 
menjadi kategori baik. 
Simpulan :  Melalui bimbingan 
intensif secara individu   dapat 
meningkatkan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran  
tematik dari siklus I tarap serap 
80% ke siklus II tarap serapnya 
88%  meningkat  8% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kompetensi guru guru dan 
pembelajaran tematik pada siklus II 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
guru sudah memahami memiliki 
kompetensi guru sebagai guru dan 
mampu menyusun RPP tematik dengan 
sangat baik serta menerapkannya dalam 
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pembelajaran di kelas, karena hasil yang 
diperoleh sudah maksimal maka PTS 
cukup pada siklus II saja. 
 
PEMBAHASAN 
Upaya kompetensi guru dan 
pembelajaran tematik melalui bimbingan 
intensif yang dilaksanakan melalui dua 
siklus diporeh hasil yang signifikan. Guru 
yang semula belum memahami tentang 
kompetensi guru sudah paham dan 
menerapkannya dalam pembelajaran di 
kelas, demikian pula guru yang semula 
copy paste RPP dan kurang dapat 
memotivasi belajar siswa, setelah 
diberikan bimbingan terjadi peningkatan 
yang signifikan. 
Adapun perbandingan hasil 
penelitian tindakan sekolah dari kondisi 
awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 7. Refleksi Kompetensi Guru  Kondisi Awal Siklus I dan Siklus II 
No Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi 
1 Nilai Rata-rata 
63 
Nilai Rata-rata 
77 
Nilai Rata-rata 
87 
Ada peningkatan 24 poin 
2 Nilai Terendah 
50 
Nilai Terendah 
70 
Nilai Terendah 
70 
Ada peningkatan 20 poin  
3 Nilai Tertinggi 
70 
Nilai Tertinggi 
90 
Nilai Tertinggi 
100 
Ada peningkatan  30 poin  
4 Tarap Serap 
63% 
Tarap Serap 
77% 
Tarap Serap 
87% 
Ada peningkatan 24% 
5 Kategori 
Cukup 
Kategori 
Cukup Baik 
Kategori 
Baik 
Ada peningkatan dari 
kategori cukup menjadi 
kategori baik 
Simpulan: Melalui 
bimbingan intensif secara 
kelompok dan individu  
dapat meningkatkan 
kompetensi guru dari 
kondisi awal tarap serap 
63% ke siklus II tarap 
serapnya 87%  meningkat 
24% 
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Sedangkan hasil refleksi terhadap kemampuan menyusun RPP tematik sebagai 
berikut :  
 
Tabel 8. Refleksi Menyusun RPP  Tematik Siklus II 
No Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi 
1 Nilai Rata-rata 
61 
Nilai Rata-rata 
79 
Nilai Rata-rata 
89 
Meningkat 28 poin 
2 Nilai Terendah 
60 
Nilai Terendah 
70 
Nilai Terendah 
70 
Meningkat 10 poin 
3 Nilai Tertinggi 
70 
Nilai Tertinggi 
90 
Nilai Tertinggi 
100 
Meningkat 30 poin  
4 Tarap Serap 
61% 
Tarap Serap 
79% 
Tarap Serap 
89% 
Meningkat 28% 
5 Kategori 
Cukup 
Kategori 
Cukup Baik 
Kategori 
Baik 
Meningkat dari kategori 
cukup menjadi kategori 
baik. 
Simpulan :  Melalui 
bimbingan intensif secara 
kelompok dan individu 
dapat meningkatkan 
kemampuan menyusun 
RPP tematik dari kondisi 
awal tarap serap 61% ke 
siklus II tarap serapnya 
79%  meningkat  28% 
 
Tabel 9. Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran  Tematik Siklus II 
No Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi 
1 Nilai Rata-rata 
62 
Nilai Rata-rata 
80 
Nilai Rata-rata 
88 
Meningkat 26 poin 
2 Nilai Terendah 
50 
Nilai Terendah 
70 
Nilai Terendah 
70 
Meningkat 20 poin 
3 Nilai Tertinggi 
70 
Nilai Tertinggi 
90 
Nilai Tertinggi 
100 
Meningkat 30 poin  
4 Tarap Serap 
62% 
Tarap Serap 
80% 
Tarap Serap 
88% 
Meningkat 26% 
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5 Kategori 
Cukup  
Kategori 
Cukup Baik  
Kategori 
Baik 
Meningkat dari kategori 
cukup menjadi kategori 
baik. 
Simpulan :  Melalui 
bimbingan intensif secara 
kelompok  dan individu 
dapat meningkatkan 
kemampuan melaksanakan 
pembelajaran  tematik dari 
kondisi awal tarap serap 
62% ke siklus II tarap 
serapnya 88%  meningkat  
26% 
 
 
HASIL TINDAKAN  
Berdasarkan hasil pembahasan 
tersebut di atas, maka hasil tindakan 
adalah sebagai berikut: 1)Melalui 
bimbingan intensif dapat meningkatkan 
kompetensi guru guru dalam pengelolan 
pembelajaran di bagi guru SDN 1 Pandu 
Senjaya Pangkalan Lada., dari kondisi 
awal dalam kategori cukup pada kondisi 
akhir dalam kategori sangat baik. 
2)Melalui penerapan bimbingan intensif 
dapat meningkatkan kemampuan 
menyusun RPP dan menerapkannya 
dalam pembelajaran tematik bagi guru 
SDN 1 Pandu Senjaya Pangkalan Lada 
dari kondisi awal dalam kategori cukup 
dan pada kondisi akhir dalam kondsisi 
sangat baik. 3)Melalui penerapan 
bimbingan intensif dapat meningkatkan 
kompetensi guru, kemampuan 
menyusun RPP dan menerapkannya 
dalam pembelajaran tematik bagi guru 
SDN 1 Pandu Senjaya Pangkalan Lada 
tahun pelajaran 2019/2020. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan kajian teori, hasil  
penelitian, dan pembahasan yang telah 
dilakukan dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 1)Melalui pembelajaran 
Problem Based Learning dengan 
bimbingan intensif secara kelompok dan 
individu dapat meningkatkan kompe-
tensi guru secara signifikan dari kondisi 
awal tarap serap 63% ke siklus I tarap 
serapnya 77%  dan pada siklus II 
meningkat menjadi 87% ada peningkat-
an dari kondisi awal ke siklus II sebesar 
24%. 2)Dengan bimbingan intensif 
secara kelompok dan individu dapat 
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meningkatkan kemampuan menyusun 
RPP tematik dari kondisi awal tarap 
serap 61% ke siklus I tarap serapnya 
79%  meningkat lagi pada siklus II 
sebesar 89% ada peningkatan dari pra 
siklus ke siklus II sebesar 28%. 3) 
Dengan bimbingan intensif secara 
kelompok dan individu dapat 
meningkatkan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran  tematik 
dari kondisi awal tarap serap 62% ke 
siklus I tarap serapnya 80%  meningkat 
lagi pada siklus II sebesar 88% ada 
peningkatan dari pra siklus ke siklus II 
sebesar 26%.  
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